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Abstract
Imam Abi Hanifah is known as one of the great scholars in Islamic
history who has made significant contributions to the development
of jurisprudence and understanding of hadith. The relationship
between figh and hadith is very close, because every sharia
decision must refer to the revelation, the practice of the Prophet ,
or an analogy based on these two main sources. The works of
Imam Abu Hanifah consistently refer to the verses of the Qur'an
and the hadith of the Prophet as the basis of law. This research
aims to analyze the role and methods of Imam A4bi Hanifah in
understanding, interpreting, and spreading hadith. Using a
descriptive and analytical approach, this paper explores its
contribution to narration as well as the methodology it uses in
assessing hadith. In addition, this research also responds to
various criticisms that have arisen against Imam Abu Hanifah's
understanding and approach in hadith, as well as straightening
out misconceptions that have developed among scholars. Through
the analysis of various sources and opinions of scholars, this
paper confirms the credibility and depth of Imam Abi Hanifah's
knowledge in the field of hadith, which has been recognized
throughout the history of Islam.
Keywords: 4bu Hanifah, Dissemination and Development of Hadith.

Abstrak
Imam Abu Hanifah dikenal sebagai salah satu ulama besar dalam
sejarah Islam yang memiliki kontribusi signifikan dalam
pengembangan ilmu fikih dan pemahaman hadis. Hubungan
antara fikih dan hadis sangat erat, karena setiap keputusan syariah
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harus merujuk kepada wahyu, praktik Nabi Saw. atau analogi yang
didasarkan pada kedua sumber utama tersebut. Karya-karya Imam
Abi Hanifah secara konsisten mengacu pada ayat-ayat Al-Qur'an
dan hadis Nabi Saw. sebagai landasan hukum. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran dan metode Imam Abu
Hanifah dalam memahami, menafsirkan, serta menyebarkan
hadis. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan analitis,
makalah ini mengeksplorasi kontribusinya dalam periwayatan
serta metodologi yang digunakannya dalam menilai hadis. Selain
itu, penelitian ini juga menanggapi berbagai kritik yang muncul
terhadap pemahaman dan pendekatan Imam Abt Hanifah dalam
hadis, serta meluruskan kesalahpahaman yang berkembang di
kalangan cendekiawan. Melalui analisis berbagai sumber dan
pendapat ulama, tulisan ini menegaskan kredibilitas serta
kedalaman ilmu Imam Abu Hanifah dalam bidang hadis, yang
telah diakui sepanjang sejarah Islam.
Kata Kunci: Abu Hanifah, Penyebaran dan Pengembangan Hadis.

PENDAHULUAN

Kajian mengenai peran Imam Abt Hanifah dalam ilmu hadis masih
menjadi perdebatan akademik. Beberapa pandangan menilai bahwa Aba
Hanifah lebih dikenal sebagai ahli figh daripada ahli hadis, sementara yang
lain menyoroti kontribusinya dalam kodifikasi prinsip-prinsip penerimaan
hadis. Pada tahun 17 H, kota Kufah, Irak ditaklukkan oleh Khalifah '‘Umar ibn
Khattab, dan ia mengirim ’Abdullah ibn Mas'ad ke Kiafah untuk
mempromosikan ajaran dan pembelajaran Islam di kota tersebut. Lebih dari
1000 sahabat Nabi bermigrasi ke kota Kiifah,® di mana 70 sahabat adalah
peserta Badar, dan 300 adalah peserta Bai'at al-Ridwan. Di antara para sahabat
terkemuka adalah Sa'd ibn Abt Waqqas, Aba Miisa al-Ash'ari, Hudhaifah Ibn
Yaman, Ammar Ibn Yasir, dan *Abdulah Ibn Abi Awfa. Imam Ibrahim ibn
Yazid al-Nakhayi' mengatakan:

7oA el e Ogmang 8t Ol e U ,ST1 Lo

"Tiga ratus orang Bai'atur-Ridhwan dan tujuh puluh orang Badr mendarat di
Kufah."?

! Shamsuddin Abt al-Khayr Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fatk al-
Mughith bi Sharh Alfiyyat al-Hadith, ed. ‘Ali Hussayn ‘Ali (Egypt: Maktabat al-Sunnah,
2003), Vol: 4, 111.

2 lbn Taymiyah, Minhgj al-Sunnah fi Nagqd Kalam al-Shi‘ah al-Qadariyyah, ed.
Muhammad Rashid Salim (Islamic University of Imam Muhamad Ibn Said, 2nd ed, 1984),
527.

Vol. 12, No. 2, Desember 2024 289




Muhammad Abdul Aziz

Kota Kiufah memiliki reputasi yang sangat menonjol sebagai pusat
pendidikan dan keilmuan Islam. Kota ini menjadi tempat berkembangnya
berbagai disiplin ilmu Islam serta menjadi pusat intelektual yang penting.
Keunggulannya dalam bidang pendidikan didukung oleh keberadaan para
sahabat Nabi Muhammad Saw. yang menetap di sana, sehingga
menjadikannya pusat transmisi ilmu, terutama dalam bidang hadis. Di kota ini,
’Abdullah ibn Mas'ad sendiri menyumbangkan banyak pengetahuan tentang
Islam sesuai dengan kesaksian 'Alf ibn Abi Talib.® Selama kedatangan Alf di
kota, ia berkata, "anda telah memenuhi kota ini dengan pengetahuan dan
pemahaman".*

Ll 3V g 3 Ol mn 3gmans 4] g B e W ) Jo 3 U
"Ketika ’Al1 datang kepada Kafah dan >Abdullah bin Mas’ad keluar bersama
para sahabatnya sampai mereka menghalangi cakrawala, ketika *Ali (Allah

senang dengan dia) melihat mereka, dia berkata: desa ini telah dipenuhi
dengan pengetahuan dan pemahaman (figh)”

Kota Kiifah menjadi pusat pengetahuan dan pendidikan di mana
sejumlah besar sahabat dan tabi'in dan murid-murid mereka tersedia untuk
mempromosikan studi Al-Qur'an dan praktik kenabian.® Anas lbn Sirin
menyatakan setelah tiba di kota Kiifah:

"Nygis B Ble dagyly Egdd) Oaudlay OV am)l e ol S el

"Aku datang ke Kufah dan menemukan empat ribu orang mencari (belajar)

hadis dan empat ratus orang telah memahaminya (figh)".®

Jadi, kota Kiifah adalah tempat yang terkenal di mana para sahabat
Nabi Muhammad, penerus mereka, dan ulama yang sangat dihormati menetap
untuk menyebarkan studi al-Qur’an dan Sunnah Kenabian; dan Hadis dan
Athar menjadi bagian dari pengetahuan yang beredar lebih dari sebelumnya.’

3 Muhammad Zahid Al-Kawthari, Figh Ahl al- ‘Irag wa Hadithuhum (Cairo: Dar al-
Basa'ir, 2009), 40.

4 Muhammad ibn Ahmad Al-Sarakhsi, Al-Mabsii¢t (Beirut: Dar al-Ma ‘rifah, 1993),
Vol. 16, 68.

5 Muhammad Tahir al-Qadari, "Hadis Pran Kendro Kufah Shohor Imam Azam Abu
Hanifa RH. (Kota Kufah, Pusat Hadis dan Imam Terbesar Abu Hanifa RH.), Terjemahan
dalam bahasa Bengai: Shaykh Allamah *Abd al-Hay Nadwi. Yayasan Shah Abd al-Jabbar,
2016, 55-56.

6 al-Qadt al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman Al-Ramahurmuzi, Al-Muhaddith al-Fadil
bayn al-Rawi wa al-Wa T (Cairo: Dar al-Fikr, 1994), 569.

" Muhammad Akram Nadw1, Abu Hanifah: hidupnya, metode hukum dan warisan
(Markfield: Kube Publishing Ltd., 2010), 10-11.
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Imam Abii Hanifah lahir pada tahun 80 H di Kiifah dan dibesarkan di sana.®
Beberapa sahabat Nabi dan penerus mereka tinggal di sana saat itu.’

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas peran Imam Aba
Hanifah dalam perkembangan fikih dan hadis, di antarnya adalah Muhammad
Akram Nadwi (2010) menyoroti biografi dan kontribusi Abt Hanifah dalam
studi Islam, tetapi belum secara mendalam membahas metodologi hadisnya.
Muhammad ibn Ahmad Al-Sarakhsi (2003) dan Ibn Taymiyah (1984)
mencatat keberadaan para sahabat dan tabi'in di Kiifah, namun belum mengkaji
pengaruh mereka terhadap Abu Hantfah. Adapun studi ini ingin menjawab
pertanyaan sejauh mana metode dan prinsip Abt Hanifah dalam menyeleksi
dan menggunakan hadis dalam fikihnya, serta bagaimana pengaruhnya
terhadap perkembangan ilmu hadis di kemudian hari. Selain itu, penelitian ini
juga menelusuri bagaimana tradisi keilmuan di Kiafah mempengaruhi
pendekatan Abt Hanifah terhadap hadis.

PEMBAHASAN
Peran Imam Abu Hanifah terhadap Hadis

Imam Abu Hanifah dianggap sebagai salah satu Tabi'in (generasi kedua
setelah Sahabat Nabi) dan bertemu dengan beberapa sahabat Nabi. Bahkan 1bn
Hajar al-Haythami menyebutkan dalam bukunya Al-Khairat al-Hasan bahwa
Imam Abt Hanifah telah meriwayatkan dari 17 sahabat Nabi dan di antara
mereka adalah Anas ibn Malik, ’Abdullah Ibn Abt Awfa, ’Abdullah Ibn Harith,
’Abdullah Ion Umays, Jabir Ibn *Abdullah, dan Wathilah ibn Asqa.”

Riwayat dari Ibn Abd al-Barr menjelaskan bahwa Abt Hanifah aktif
meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya.'! Di Kiifah, Imam Abii Hanifah,
melalui beberapa gurunya seperti Shaykh Hammad, Shaykh Ibrahim Nakha',
dan Shaykh Algama, mewarisi warisan para sahabat Nabi Muhammad.

Hal penting lain yang perlu disoroti adalah bahwa banyak Muhadith
terkemuka setuju bahwa Imam Abu Hantfah mendapat hak istimewa untuk
bertemu dengan para sahabat Nabi Muhammad, terutama Anas ibn Malik, dan
di antara Muhadith adalah Khatab Baghdadi, 'Imam Ibn Hajr, 'Tmam Nawawi,
’Allamah Dhahabi, Allamah Zayn al->Abidin Sakhawi, Hafiz Abai Na'im
Asbahani, Imam Dar al-Qutni, Hafiz bin’Abd al-Barr, Allamah bin Jawzi dan
lain sebagainya.

.”W 9Re :JJLe O uMJT ‘SB ‘UT” :@J.J‘ JL;

8 Wahbt Sulayman Gawi, A ‘lam al-Muslimin 5 — Abii Hanifah al-Nu ‘man Imam al-
A’immah al-Fugaha’ (Damascus: Dar al-Qalam, 1999), 47-48.

9 Muhammad Akram Nadwi, Abu Hanifah, 23.

10 Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrat al-Hisan fi
Mandagqib al-Imam al-A ‘zam Abi Hanifah al-Nu'man (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1983), 63-68.

11 Alimin Mesra. “Kajian atas Kredibilitas Imam Abu Hanifah di Bidang Hadis.”
Jurnal Al-Fikr 14, no. 3 (2010).
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Al-Dhahabi berkata: "Imam Abt Hanifah melihat Anas ibn Malik ketika ia
masih muda".*2

VB8 ke 28 LdSLe oy T s T Lgastt ey
"Dan (informasi) yang benar bahwa Imam Abt Hanifah melihat Anas ibn
Malik ketika ia datang kepada mereka di Kafah".t3

Skl et O e szl 1JB &) B
”Dan dalam sebuah riwayat, Imam Abt Hanifah berkata: "Aku melihatnya
berkali-kali, dan dia dulu rambutnya diwarnai merah".*

Sl S o S Gy ey ey T 1) e LT 0T e ST RLY1 G
Imam Abu Sa’ad berkata: "Imam Aba Hanifah melihat Anas bin Malik dan
’Abdullah bin al-Harith bin Juzy Al-Zubaydi".*®

Sty Ul T Ty L s ALY
Imam al-Dar Qutnt berkata: "Sungguh, dia melihat Anas ibn Malik dengan
matanya sendiri".1®
by T ) gslardt Ji
Seperti yang dikatakan al-Bagdadt: "Dia melihat Anas ibn Malik *.*’

Imam Abu Hanifah juga telah melakukan perjalanan ke tiga tempat
penting lainnya untuk pendidikan tinggi: Makkah, Madinah, dan Basrah.®
Misalnya, ’Ata ibn Abt Rabah, seorang ulama terkenal di Makkah, adalah
salah satu gurunya. Imem Abu Hanifah menjadi ahli dalam Tafsir, Hadis,
Teologi, dan IImu Figh.

Kompilasi Pertama Hadis dan Imam Abu Hanifah
’Umar bin *Abd al-’Aziz menunjuk Shaykh Aba Bakr bin Al-Hazam
dan Shaykh Muhammad bin Shihab al-Zuhri untuk menyusun semua hadis

12 Qhihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrdt al-Hisan fi
Managqib al-Imam al-A ‘zam Abi Hanifah al-Nu ‘man, 32.

13 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad Al-Dhahabi, Siyar 4 ‘lam al-Nubala’ (Cairo:
Dar al-Hadith, 2006), Vol. 4, 412.

14 Muhammad ibn Yasuf Al-Salihi, ‘Ugiid al-Juman fi Mandagib al-Imam al-A ‘zam
Abt Hanifah al-Nu ‘man (Lajnah Thya’ al-Maarif al-Nu‘maniyyah, 1974), 49.

15 al-Muwaffaq ibn Ahmad Al-Makki, Mandgqib Abi Hanifah (Beirut: Dar al-Kutub
al-Gharbi, 1981), Vol. 1, 25. Lihat juga Aba Nu'aym Al-Isbahani, Musnad al-Imam Abt
Hanifah (Riyadh: Maktabat al-Kawthar, 1994), 24.

16 Jalal al-Din Al-Suyiitt, Tabyid al-Sahifah bi Managib Abi Hanifah (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1990).

17 Ahmad ibn ‘Alf al-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1931), Vol. 13 325, no: 7297.

18 Muhammad Tahir al-Qadari, "Hadis Pran Kendro Kufah Shohor Imam Azam Abu
Hanifa RH”, 39.

228l Diya al-Afkar: Jurnal Studi al-Qur’an dan al-Hadis




Telaah Kritis atas Peran Strategis Imam Aba Hanifah dalam Penyebaran dan Pengembangan Hadis

dalam sebuah kitab. Sebelum waktu itu, Hadis-hadis belum disusun dan
sebaliknya dipelajari dengan hati atau dihafal.*® Hadis-hadis dalam kompilasi
pertama dikaitkan dengan Nabi oleh salah satu perawi dari kalangan sahabat
atau dua perawi di tengah sahabat dan tabi’in. Kompilasi pertama ini tersedia
untuk Imam Abt Hanifah, dan ia memperoleh Shar'i Masa'il dari kompilasi
Hadis. Cukup mudah baginya untuk menerima hadis Nabi oleh dua perawi
dan oleh satu perawi di tengah, meskipun jumlahnya tidak banyak. Hadis
tersebut dikenal dengan sebutan Thuna'i (Hadis yang dianggap berkualitas
tinggi yang diriwayatkan melalui perantara 2 perawi antara perawi dengan
Nabi ) diriwayatkan oleh Imam Abt Hanifah, dan mereka tidak tersedia dalam
buku-buku Hadis terkenal lainnya dari Bukhari, Muslim, dan lainnya. Kita
hanya dapat menemukan 22 hadis dengan tiga perawi (Thulathiyyat) di
Bukhari, dan 20 di antaranya diriwayatkan oleh para pengikut dan murid Imam
Abt Hanifah.

Hal ini juga diriwayatkan oleh beberapa ulama terkemuka seperti Imam
Mu’affag ibn Ahmad al-Makki, Hafiz Ibn Hajar al-Makki, dan Imam
Muhammad ibn Yasuf al-Salahi al-Shami bahwa Imam Abu Hanifah telah
menerima pengetahuan tentang al-Qur'an, Hadis dan praktik Kenabian dari
lebih dari 4000 guru, yang termasuk sahabat Nabi Saw. dan tabi'in. Imam Al-
Sabili berkata:?°

") asT Fa oo SN dl e daly aaes LT 0"

"Bahwasannya Imam Aba Hanifah adalah murid dari empat ribu guru/shaykh
dari para tabi'in".

Ibn Hajar al-Haythami al-Makki al-Shafi'T menyatakan: "Para syekh Abu
Hanifah.. Mereka banyak."#

Imam Abu Hanifah sebagai Perawi Hadis yang Kredibel

Otoritas dan keandalan Imam Abt Hanifah dalam figh Islam diterima
oleh semua orang, tetapi beberapa masih meragukan keandalannya dalam
narasi Hadis. Yang benar adalah bahwa sementara Imam berfokus pada Figh,
ketergantungannya pada Hadis dan athar terwujud dalam pelajaran dan
keputusannya/fatwanya. Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang telah
meriwayatkan banyak Hadis.??

19 Hakim ‘Abbasan Al-Mutayri, Tarikh Tadwin al-Sunnah wa Shubuhat al-
Mustashrigin (Kuwait: Kuwait University, 2002), 51-55.

20 Wahbt Sulayman Gawi, 4 ‘lam al-Muslimin 5 — Abit Hanifah al-Nu ‘man Imam al-
A’immah al-Fugaha’, 57.

2l Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrat al-Hisan fi
Managqib al-Imam al-A ‘zam Abr Hanifah al-Nu ‘man, 36.

22 Abii ‘Abd Allah al-Husayn ibn ‘Ali Al-Sam‘ani, Akhbar Abt Hanifah wa Ashabihi
(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985), 21-23.
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Kepercayaan Imam Abt Hanifah dalam meriwayatkan hadis
ditransmisikan dan disertifikasi oleh lima Imam terkemuka al-Jar/ wa ta'dil
(Kritik Perawi). Mereka adalah Imam Abt Dawud al-Sijistant (202 — 275 H),
penulis Kitab Sunan;?® >Al1 bin 'Abdullah al-Madini?* (161 — 235 H); Shu'bah
ibn al-Hajjaj (85 — 160 H), penulis ilmu al-Jark wa al-Ta'dil;>® Yahya ibn
Ma'in (158 — 233 H), ulama besar al-Jarh wa al-Ta'dil (Abu Zakariya Yahya
Ibn Ma'in, 1985); Abu 'Abdullah al-Hakim al-Naysabiiri (321 — 405 H), penulis
kitab al-Mustadrak. Imam al-Suyati menyatakan dalam Tabyid al-Sahifah bi
Managqib Abt Hanifah bahwa Ibn Hajar al-'Asgalant telah berkata, "lbn Sa'ad
meriwayatkan dengan sanad di mana tidak ada salahnya bahwa Aba Hanifah
melihat Anas”2®

OM%M\L}JM},@Q\%MTLSEWbidfmwtywmd\.})ji.ﬁj
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"Ibn Sa’ad menyampaikann dengan rantai perawi yang baik bahwa Imam Abii
Hanifah melihat Anas, dan selain dua di antara para sahabat setelah dia dari
negara itu masih hidup."

.uc).a:SJ»Jtéj ﬂuﬂtyw)jdgwd\f‘)f;u’ﬁw\u’wd
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”Salih ibn Muhammad berkata, "Aku mendengar Yahya ibn Ma'in berkata,
'Abi Hanifah dapat diandalkan dalam hadis." Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Qasim ibn Mihraz meriwayatkan dari Ibn Ma'in, 'Tidak ada yang salah dengan
Abt Hanifah.' Dan dia pernah berkata, 'Dia menurut kami dari antara orang-
orang kebenaran dan tidak pernah dituduh berbohong. Ibn Hubayrah secara
fisik menyerangnya untuk mengambil pengadilan, tetapi dia menolak untuk
menjadi hakim".?’

23 ‘Abd al-Fattah Abai Guddah, Al-Intiqa’ fi Fada’il al-A’imma al-Thalatha al-
Fugaha’ (Beirut: Dar al-Basha'ir al-Islamiyyah, 1997), 66-67.

% Yiisuf ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Barr, Jami  Bayan al- Iim wa Fadlihi. Edited by
Abii al-Ashbal al-ZuhayrT (Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1994), 1083.

% Abi Zakariyya Yahya Ibn Ma'Tn, Ma ‘rifat al-Rijal. Edited by Muhammad Kamil
al-Qassar (Damascus: Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1985), Vol. 1, Nomor. 230, 79. Lihat
juga Ytsuf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal. Edited by
Bashshar ‘Awwad Ma ‘rif (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1980), Vol.: 29, 424.

% Jalal al-Din Al-Suyiitt, Tabyid al-Sahifah bi Mandgib Abi Hanifah, 34.

2 Yiisuf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizz1, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 29,
424. Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad Al-Dhahabi, Siyar 4 ‘lam al-Nubala’, Vol. 6, 395.
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Karya Imam Aba Hanifah dalam llmu Hadis

Kitab-kitab hadis yang terkenal ditulis dan diterbitkan hampir 100
tahun setelah kepergian Imam Abt Hanifah. Banyak dari ulama dan penulis
buku-buku ini adalah murid-murid Imam Abu Hanifah. Sekitar 125 perawi
dalam buku-buku hadis terkemuka seperti Bukhart, Muslim, Tirmidhi, Aba
Dawud, Nasa’1, dan Ibn Majah adalah guru (Shuyizkh) Imam Abta Hanifah, dan
semuanya dapat dipercaya (Thigah).?® Dua pengikut Imam Abii Hanifah yang
terkenal, Imam Aba Yasuf dan Imam Muhammad, mengumpulkan Hadis dan
pelajaran dari Imam Abt Hanifah dan menyusunnya menjadi buku-buku.
Sebagian besar masih tersedia dan lebih otentik dan dapat diandalkan daripada
yang lain.

Analisis kontribusi Imam Abu Hanifah dalam hadis
Ada banyak pandangan ilmiah yang ditemukan tentang kontribusi
Imam Abu Hanifah, dan beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

et By ceabag Y] Sug OF U e ¥ iaies o JU iCauey of JB

Imam Abt Ydasuf berkata bahwa Imam Abia Hanifah berkata, "Tidak pantas
bagi seorang pria untuk meriwayatkan kecuali apa yang dia ingat pada saat

dia mendengarnya”.?®

Sufyan Thawri (167 H) mengatakan kepada seorang pria yang baru saja
mengunjungi Imam Aba Hanifah bahwa ia beruntung bertemu dengan Faqgih
terbesar di permukaan bumi.®® Selain itu, Yahya bin Ma’in secara umum
menyampaikan fatwa tentang apa yang dikatakan Imam Aba Hanifah dan
menghafal Hadisnya. (Dia mendengar sejumlah Hadis Imam Aba Hanifah).3!

Tak ketinggalan, Muhammad Ibn Sama'a menyatakan, "Imam telah
menyebutkan lebih dari tujuh puluh ribu hadis dalam bukunya dan telah
memilih Athar (laporan) dari empat puluh ribu hadis." Muwaffaq bin Ahmad
Makki juga merujuk pada Bakr bin Muhammad Zaranjri (152 H) telah
mengatakan kepadanya bahwa buku Imam Abt Hanifah 'Kitab al-Atsar' adalah
pilihan, dari 40.000 Hadis.*? Imam Shafi't (204 H) mendorong para ulama,
dengan mengatakan: "Semua umat Islam membutuhkan Imam Aba Hanifah

28 Muhammad Tahir al-QadarT, "Hadis Pran Kendro Kufah Shohor Imam Azam Abu
Hanifa RH”, 89.

2% Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad Al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Vol.
6, 401.

%0 Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrat al-Hisan fi
Mandagqib al-Imam al-A ‘zam Abr Hanifah al-Nu ‘man, 32.

31 Yiisuf ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Barr, Jami * Bayan al- Ilm wa Fadlihi, Vol. 2,
149.

32 Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrat al-Hisan fi
Managqib al-Imam al-A ‘zam Abt Hanifah al-Nu ‘man, Vol. 1, 95.
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dalam Figh. Jika seorang pria ingin menjadi Fagih yang sempurna, ia
diharuskan untuk mempelajari Figh-nya.®

Tanggapan logis terhadap beberapa kesalahpahaman (Shubuhat)

Beberapa ulama kontemporer secara tidak etis mengklaim bahwa Imam
Abu Hanifah adalah seorang perawi yang lemah. Jika ditelisik lebih lanjut,
klaim tersebut tidaklah mendasar, hal ini disebabkan beberapa faktor, di
antarnaya: pertama, atribusi yang salah dikaitkan dengan Imam Abu Hanifah
tanpa pembenaran atau dengan ketidaktahuan. Kedua, lebih dari 70 ulama
terkenal mengakui Imam Abt Hanifah dan keasliannya dalam Hadis.

Selain itu, tuduhan palsu dari beberapa ulama pada Imam Abii Hanifah
menolak Hadis pada 125 kasus, termasuk tuduhan Ibn Aba Shaybah, tidak
berdasar. Alasannya adalah sebagai berikut: pertama, bukti dan referensi
pendukung lainnya dari al-Qur'an dan hadis lain yang otentik diikuti oleh
Imam. Kedua, Imam Abu Hantfah memiliki proses standar untuk menerima
Hadis Akad. Ketiga, ribuan ketentuan dan hukum tentang hadis ditemukan
dalam karya-karya Imam Abt Hanifah. Keempat, lebih logis untuk
mengatakan bahwa lbn Aba Shaybah dan beberapa orang lainnya menuduh
Imam Abu Hanifah secara keliru dan salah.

Imam Abt Hanifah menerima pengetahuan tentang Hadis dan
pendidikan Islam dari guru utama dan mentornya, Hammad ibn Aba Sulayman
(w.120), yang merupakan seorang ahli hukum terkemuka dan representatif di
Kifah, dan Imam menghabiskan 18 tahun bersamanya.

Salah satu poin terpenting yang perlu dicatat adalah bahwa para ulama
di Kufah dikenal sebagai Ahl-Ra'y, sedangkan para ulama Madinah dan
Makkah dikenal sebagai Ahl al-Hadith; di Kifah, pembatasan diberlakukan
bagi orang-orang dalam mengedarkan Hadis untuk melestarikan Hadis dari
rekayasa dan kebohongan, tidak seperti Madinah dan Makkah.

Pada masa Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, ada sangat sedikit
guru yang tersedia karena mereka belajar langsung dari Sahabah dan Tabi'in,
sehingga Sanad jumlahnya terbatas. Tetapi kemudian, jumlah Sanad
meningkat karena para guru mengajar lebih banyak siswa, dan tentu saja,
Matan Hadis tetap sama. Misalnya, Hadis pertama dalam Sahih al-Bukhari,
Nabi berkata: 'Setiap tindakan sesuai dengan niatnya.' Ini adalah Matan Hadis.
Hadis yang sama ini diulang dengan sedikit variasi lebih dari 20 kali oleh Imem
Bukhéri dalam Sahih Bukhari-nya melalui guru yang berbeda. Ini adalah
Sanad al-Hadith.

8 Ahmad ibn ‘Alf al-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, Vol. 23, 161.
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Para ulama Hadis tidak menganggap Aba Hanifah sebagai sumber yang
dapat diandalkan untuk periwayatan hadis, tetapi apa faktanya?

Seperti yang telah diketahui dalam periwayatan hadis, Imam Bukhari,
Imam Muslim, dan ulama hadis lainnya tidak memasukkan riwayat Imam Aba
Hanifah ke dalam kumpulan Hadis mereka, dan beberapa orang menuduh itu,
Imam KawtharmT menyebutkannya, dia mengatakannya dalam komentarnya

tentang buku "iewd 1a3Y1 by a
Sledly Hall (3 gdagdh e — ed) 3Ly phonsny il & 22 L aies LT LY )"

g clde e 658 ol ) aaglaed e e s b — asly i (8
"Imam Abu Hantfah tidak dikutip oleh al-Bukhari, Muslim dan Sunan lainnya
- kecuali al-Tirmidhi dalam al-llal dan al-Nasa'T dalam satu hadis - ini adalah
bukti bahwa mereka tidak menganggapnya sebagai perawi hadis, atau bahwa
dia bukan salah satu ulama hadis”.3

Para ulama hadis telah mengumpulkan orang-orang yang takut
hadisnya akan hilang jika mereka meninggalkan riwayatnya. Mereka tidak
meriwayatkan atau mengumpulkan dari mereka yang sudah memiliki siswa
yang meriwayatkan hadisnya dan menyampaikannya.*

Para Imam Figh terkemuka terutama mengabdikan diri untuk
memahami hadis dan signifikansinya, mengetahui Nasikhnya dari Manstikh,
Mutlag, dan Mugayyad, umumnya, dan secara khusus, tidak hanya
meriwayatkan hadis.®® Patut dicatat bahwa Shaykhayn (Imam Bukhari dan
Muslim) tidak mengumpulkan apa pun dari narasi Imam Abt Hanifah. Namun,
mereka bertemu murid-muridnya yang lebih muda dan menceritakan dari
mereka. Mereka juga tidak meriwayatkan dari hadis Imam al-Shafi'1.

Imam Bukhari tidak mengambil sumber apapun dari hadis Imam
Ahmad kecuali dua riwayat. Imam Muslim juga tidak meriwayatkan apapun
dalam Sahih-nya dari al-Bukhari, meskipun ia menemaninya. Imam Ahmad
tidak meriwayatkan Musnad-nya dari riwayat Imam Malik tentang otoritas
Nafi 'melalui Imam Shafi’1 meskipun itu adalah salah satu rantai perawi yang
paling otentik — kecuali empat hadis. Imam Kawthari mengakhiri diskusinya
dengan mengatakan bahwa mereka biasa melihat hadis orang-orang ini aman
dari kebijaksanaan;

34 Wahbt Sulayman Gawi, 4 lam al-Muslimin 5 — Abit Hanifah al-Nu ‘man Imam al-
A’immah al-Fugaha’, 206.

% Wahbi Sulayman Gawi, 4 ‘lam al-Muslimin 5 — Abii Hanifah al-Nu ‘man Imam al-
A’immah al-Fugaha’, 206.

% Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammad Al-Haythami, Al-Khayrat al-Hisan fi
Managqib al-Imam al-A ‘zam Abr Hanifah al-Nu ‘man, 42.
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”Arti nyata dari agama dan keterpercayaan mereka adalah karena mereka
menganggap hadis orang-orang ini aman dari kesesatan, karena banyaknya
sahabat yang meriwayatkannya, di timur dan barat; dan besarnya kepedulian

para penyusun kumpulan terhadap orang-orang di antara para perawi, yang
hadis-hadisnya mungkin akan hilang jika bukan karena kepedulian mereka

terhadap hadis-hadis tersebut, karena setelah mereka, kitab-kitab hadis
mereka tidak akan terdistribusi tanpa mereka".*’

SIMPULAN

Kontribusi Imam Abu Hanifah dalam mentransmisikan dan
mempromosikan Hadis Nabi tidak diragukan lagi dan telah dibuktikan oleh
karya dan warisannya. Banyak pengikutnya yang lain telah melestarikan
warisan Imam Abu Hanifah melalui karya intelektual. Berdasarkan diskusi
tersebut, beberapa dari mereka yang terkait dengannya dan tulus dalam
mempromosikan warisan, pelajaran, hukum, dan hadisnya sesuai maslaknya:
Imam Zufar bin Huzayl, Imam Yahya bin Sa‘id al-Qattan, Imam Yahya bin
Zakariya, Muhddith *Abdullah bin Mubarak, Imam Wagqi’i bin al-Jarrah Imam
Dawud al-Ta'i, dan lain sebagainya. Selanjutnya, tidak ada keraguan bahwa
Imam Abt Hanifah memperoleh hukum-hukum syariah dari kompilasi
pertama Hadis Nabi, dan kepercayaanya pada Hadis dan Athar terlihat jelas
dari pelajarannya, ketentuan syariah dan karya-karyanya. Selain itu, Imam Abu
Hanifah termasuk ulama yang meriwayatkan Hadis Nabi dalam jumlah yang
banyak.
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